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Ngawonggo Village is one of the villages in Tajinan subdistrict, Malang Regency, a suburb of Malang. 
Technology for rural communities is a thing that is still rather rarely used so that the village apparatus. 
The need for knowledge of fundamental technology as a support in all village activities is still lacking, the 
primary requirement for graphic design that is somewhat large will support all village activities. 
Community service currently carried out in the Village Administration Environment, especially in 
Ngawonggo Village, T Handicraft District. Images of banners, banners, business cards, and other things 
expected after this training, village officials can create attractive communication media with billboards, 
banners, and others for information about the village community. 
 





Desa Ngawonggo adalah salah satu desa di kecamatan Tajinan Kabupaten Malang, merupakan daerah 
pinggiran kota Malang. Teknologi bagi masyarakat desa adalah suatu hal yang masih agak jarang 
digunakan begitu juga para perangkat desanya. Kebutuhan  pengetahuan akan teknologi terutama sebagai 
pendukung dalam segala kegiatan ataupun aktifitas desa masih kurang, terutama kebutuhan untuk desain 
grafis yang sedikit banyak akan mendukung segala aktifitas desa. Pengabdian kepada masyarakat  yang 
dilakukan saat ini pada lingkungan Pemerintahan Desa , khususnya di Desa Ngawonggo, Kecamatan 
Tajinan. Dalam kaitannya dengan berbagai aktifitas yang menyangkut pengolahan gambar seperti  
banner, spanduk, kartu nama dan lain – lain diharapkan setelah adanya pelatihan ini, para perangkat desa 
dapat membuat media komunikasi yang menarik berupa baliho, spanduk dan lain-lain untuk informasi 
kepada masyarakat desa setempat. 
 





















Teknologi informasi telah 
berkembang sedemikian pesatnya, 
menjadikan segala sesuatunya 
menjadikan lebih mudah. Segala 
aktifitas kita banyak ditunjang dengan 
teknologi tersebut. 
Dalam kesempatan ini, 
pengabdian kepada masyarakat ini 
dilakukan di Desa Ngawonggo, 
Kecamatan Tajinan,  Kabupaten 
Malang. Para perangkat desa akan 
diberi pengetahuan tentang pemanfaatan 
software pengolah grafis untuk 
kepentingan dan kegiatan – kegiatan 
yang membutuhkan pengolahan grafis 
dan foto. Diharapkan dari kegiatan 
pelatihan yang dilakukan ini dapat 
memberikan manfaat bagi para 
perangkat desa  
Kesulitan perangkat desa dalam 
pemanfaatan software pengolah vektor 
untuk pembuatan banner, spanduk 
untuk mendukung berbagai acara yang 
diselenggarakan oleh desa dan membuat 
media komunikasi yang menarik antara 
desa dengan warga    
Menjawab permasalahan 
tersebut perlu adanya peningkatkan diri 
dengan berbagai macam cara antara lain 
dengan pelatihan.  Pelatihan untuk 
memanfaatkan software pengolah 
vektor dapat meningkatkan kemampuan 
dari perangkat desa untuk lebih kreatif 
dalam memanfaatkan media tersebut 
sebagai alat komunikasi yang menarik. 
Dalam rangka pengbdian kepada 
masyarakat oleh civitas akademika 
Universitas Kanjuruhan Malang di 
tahun 2019 ini, maka peneliti akan 
memberikan pelatihan Corel Draw  









pengabdian kepada masyarakat yang 
meliputi pelatihan yang diberikan secara 
langsung dan dengan pendampingan 
step by step selama pelatihan 
berlangsung. Pelatihan ini dilaksanakan 
dengan metode ceramah dan praktikum 
secara langsung dengan membuat 
contoh-contoh desain dari aplikasi 
software Corel Draw seperti yang 




Gambar 1. Pemberian materi 
 
Kegiatan pelatihan dan 
keterampilan akan ditunjang dengan 
ceramah serta pendampingan peserta, 
praktek serta tanya jawab secara 
langsung di aula. Selain itu peserta 
pelatihan diberikan modul pelatihan 





Gambar 2. Pendampingan secara 
langsung 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 




Terdapat dua tolak ukur 
keberhasilan program pelatihan 
pengabdian masyarakat yaitu : 
1. Observasi sebagai alat ukur dari 
peserta sebagai respons positif 
terhadap kegiatan pelatihan yang  
menyangkut kesan, saran, kritik serta 
usulan peserta pelatihan terhadap 
program pengabdian masyarakat 
yang dilaksanakan. 
2. Meningkatnya pengetahuan dan 
keterampilan peserta dalam bidang 
desain setelah mendapat pelatihan 
keterampilan. Pemberian tugas-tugas 
tentang contoh desain grafis dengan 
menggunakan software aplikasi corel 
draw saat pelatihan dilaksanakan 
sebagai dasar dalam melakukan 
observasi terhadap peserta pelatihan. 
Adanya peningkatan 
pengetahuan dan informasi peserta 
mengenai bidang desain, serta 
meningkatnya kemampuan dari para 
perangkat desa untuk membuat media 
komunikasi yang menarik untuk 
warganya adalah hasil yang diperoleh 
dalam pelatihan yang dilaksanakan. 
Para perangkat Desa sangat aktif 
dalam proses pelaksanaan pelatihan dan 
sangat antusias mengikuti setiap tahap 
pelatihan yang diberikan, hal tersebut 
dapat dilihat saat peserta aktif bertanya 
dan memberikan ide-ide selama 
pelatihan berlangsung. 
Sebagai obyek kegiatan, para 
perangkat desa sangat mendukung 
sehingga sebagai pemateri mampu 
merasakan adanya timbal balik yang 
sangat baik. Bersedianya para perangkat 
desa menyediakan waktu dan tenaga 
sebagai subyek penelitian dan sebagai 
peserta pelatihan serta aktif mengikuti 
kegiatan sangat membantu peneliti 
dalam mengobservasi kegiatan yang 
dilaksanakan. 
Mulai dari tahap persiapan 
sampai  pelaksanaannya, selama 
pelaksanaan progam pelatihan temuan – 
temuan yang dapat disampaian adalah  
sebagai berikut : 
1. Keinginan serta antusiasme pihak 
perangkat desa sangat tinggi, adanya 
penyambutan dengan baik program 
kerja sama kemitraan pengabdian 
pada masyarakat. 
2. Materi pelatihan yang disampaikan 
cukup sesuai dengan tingkat 
kebutuhan dapat dilihat dari tingkat 
pengetahuan dan kesulitan dari 
peserta pelatihan mengenai materi 
yang baru yang tidak terlalu 
memberatkan. Materi yang diberikan 
mampu memberikan tambahan 
wawasan dan penyegaran terhadap 
program aplikasi yang diluar peserta 
pelatihan dapatkan. 
3. Kenyamanan bagi para peserta 
pelatihan yang dilaksanakan. 
dilaksanakan di Aula Desa 
Ngawonggo sendiri mampu 
memberikan situasi dan kondisi yang 
kondusif. 
4. Potensi dan kemampuan 
pembelajaran dari peserta perlu 
adanya keberlanjutan dikarenakan 
peserta kurang mengerti tentang 
dunia IT, akan tetapi antusiasme dari 
perserta sangatlah baik sehingga 





Dari hasil pelaksanaan pelatihan 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pelaksanaan pelatihan berjalan dengan 
baik dan lancar sesuai dengan jadwal 
pelaksanaan yang sudah disepakati 
secara umum. Target dan tujuan 
Pelaksanaan Pengabdian Pada 
Masyarakat ini dinyatakan berhasil 
dicapai. Peserta Pengabdian Pada 
Masyarakat mengikuti kegiatan sampai 
dengan tuntas 
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